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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada proses dan makna yang dipelajari secara seksama atau tidak terukur (bila benar-benar diukur) baik jumlah, kuantitas, intensitas maupun frekuensinya.
 Jenis penelitian ini menekankan sifat realitas yang dikonstruksi secara sosial, kedekatan hubungan antara peneliti dan objek penelitian, dan tekanan situasi dalam bentuk penelitian.. 
Mengenai jenis penelitian dalam pendekatan kualitatif ini dapat digunakan penelitian empiris atau juga penelitian sosiologis dengan pendekatan studi kasus, yaitu. penelitian yang menekankan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena individu. Studi kasus termasuk penelitian deskriptif-analitik, yaitu. penelitian yang menitikberatkan pada suatu kasus konkrit yang harus diamati dan dianalisis dengan cermat sampai akhir. Bentuknya bisa tunggal atau jamak, misalnya dalam bentuk individu atau kelompok.
Studi kasus juga berguna untuk memecahkan masalah yang sedikit atau tidak ada yang diketahui tentang fenomena tertentu. Peneliti dapat menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti B. Wawancara mendalam dan kuesioner. Tahapan berbeda dalam melakukan studi kasus dimulai dengan mendefinisikan masalah, membuat desain dan alat, pengumpulan data, analisis data, dan menyiapkan laporan penelitian. Hasil akhir dari studi kasus adalah pemahaman yang mendalam tentang fenomena tersebut. Penulisan artikel ini bertujuan agar para peneliti pemula dapat merancang studi kasus yang baik, yaitu studi tentang pola perilaku yang dapat diamati. Tentu saja, perilaku tersebut tercermin dalam sesuatu, seperti yang ditunjukkan oleh peneliti. Fenomenologi dimaknai sebagai alat yang lebih memahami hubungan antara kesadaran individu dan kehidupan sosial. Fenomenologi adalah penelitian yang berfokus pada deskripsi pengalaman subjek, bukan interpretasi peneliti.

Beberapa sifat dasar penelitian kualitatif yang relevan dengan metode fenomenologi adalah sebagai berikut:

1. Memahami falsafah dan nilai-nilai dalam pengalaman dan kehidupan                    manusia.
2. Fokus penelitian adalah pada keseluruhan, bukan perbagian.
3. Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari pengalaman
4. Memotret kehidupan dari sudut pandang orang pertama melalui wawancara   

      mendalam, baik formal maupun informal.
5. Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk memahami  perilaku manusia.
6. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan, dan komitmen pribadi dari peneliti.

Menurut Hasbiansyah, ada dua hal utama yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi. Pertama, deskripsi tekstural yaitu apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data bersifat faktual, hal yang terjadi secara empiris. Kedua, deskripsi struktural bagaimana subjek mengalami dan memaknai pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif. Aspek ini menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta respon subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan dengan pengalamannya itu. Dengan demikian pertanyaan penelitian dalam studi fenomenologi mencakup pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengalaman subjek tentang satu fenomena?

2. Bagaimana perasaan subjek tentang pengalaman tersebut?

3. Bagaimana pemaknaan yang diperoleh subjek atas fenomena itu?


Tinjauan fenomenologi ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan kesejahteraan Guru di kalangan Pondok Pesantren Baitul Qur’an (BQR) Kesejahteraan Guru digambarkan menurut pengalaman subjek sendiri. Para guru mempunyai peran penting dalam mewujudkan cita-cita mencetak generasi ulama pejuang, dengan berbagai tugas akademik maupun non-akademik seperti, mengajar dalam kegiatan belajar mengajar, pembina halaqah tarbawy dan al-Qur'an, membina santri selama 24 jam, serta melayani pengaduan wali dari santri. Dengan tugas demikian, para Guru hanya diberikan kompensasi berupa konsumsi, tempat tinggal dan bisyarah yang secara rasional tidak mencukupi biaya hidup.

Adapun langkah yang dilakukakan peneliti dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Peneliti hadir di Pondok Pesantren, dimulai dengan menyelidiki perilaku dan pandangan guru terhadap kesejahteraan di Pesantren dengan cara bincang santai dan mengikuti seluruh kegiatan akademik maupun non-akademik.

2. Peneliti mengoleksi dokumen ataupun catatan, rekaman, dan foto untuk menunjang informasi terkait kesejahteraan Guru.

3. Peneliti meminta izin untuk mewawancarai kepada beberapa subjek yang telah ditentukan secara informal dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau Jl. Bata Kampus 2. Jl. Kelapa No.64, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28112, Indonesia.
C. Narasumber/Informan

Mengacu pendapat Sarwono (2006) untuk memilih sample penelitian kualitatif digunakan tehnik non probabilitas yaitu cara pengambilan subjek tidak menggunakan rumusan statistik namun menekankan pada subjektifitas peneliti.
 Dalam penelitian kualitatif peneliti memilih informan dan lokasi penelitian dengan penuh sengaja dan perencanaan karena penelitian ini berangkat dari pemahaman yang sudah ada.

Adapun penentuan informan dalam penelitian ini adalah 6 Guru yang telah mengajar lebih dari 3 tahun di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR). Para Guru tersebut juga sebagai kepala keluarga dengan mempunyai tanggungan keluarga yaitu istri dan anak. Alasan dipilihnya para Guru dengan kriteria tersebut adalah karena mereka menikmati profesi yang dijalaninya serta mampu memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun menerima gaji jauh dibawah rata-rata pengeluaran masyarakat  di kota Pekanbaru – Riau.
D. Data dan Sumber Data

1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau
dapat disebut sebagai data utama yaitu guru di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) sebanyak 6 orang guru. Sedangkan data sekunder merupakan data
yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah tersedia sehingga
peneliti dapat disebut sebagai tangan kedua. Di dalam
peneletian ini data primer di peroleh dari wawancara. Sedangkan data
sekunder akan diambil dari dokumen, observasi, foto, data serta penelitian
terdahulu yang relevan.
2. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah hasil dari wawancara, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen, catatan lapangan dan hasil dari observasi dan sumber data lainnya yang mendukung hasil penelitian ini. Narasumber/Informan dari penelitian ini adalah Guru Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR).
Tabel. 3.1 Subjek Penelitian

	No
	Nama
	Pendidikan

Terakhir
	Lama Bekerja
	Jumlah Anggota

Keluarga

	1
	Ustadz RI
	SMA
	6 Tahun
	3 Orang

	2
	Ustadz TYP
	S1
	4 Tahun
	3 Orang

	3
	Ustadz MR
	S1
	3 Tahun
	3 Orang

	4
	Ustadz SP
	S1
	3 Tahun
	2 Orang

	5
	Ustadz SB
	S1
	3 Tahun
	4 Orang

	6
	Ustadz MB
	S1
	3 Tahun
	3 Orang

	7
	Ustadz IA
	S1 
	3 Tahun
	2 Orang


Sumber: Diolah 2021
Keterangan:
1. Ustadz (RI) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 6 tahun dan mempunyai seorang istri dan 2 orang anak dan untuk tempat tinggal lumayan jauh dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas sebagai Ketua penanggung jawab tahfizh santri.
2. Ustadz (TYP) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 4 tahun dan mempunyai seorang istri dan 2 orang anak dan untuk tempat tinggal cukup dekat dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas dalam bidang sarana dan prasarana Sebagai Kepala Bidang.
3. Ustadz (MR) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 3 tahun dan mempunyai seorang istri dan 2 orang anak dan untuk tempat tinggal menginap di pondok dan saat ini mendapat tugas dalam bidang pengasuhan santri putra Sebagai Kepala Pengasuhan.

4. Ustadz (SP) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 3 tahun dan mempunyai seorang istri dan 1 orang anak dan untuk tempat tinggal cukup dekat dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas dalam bidang Kepala Sekolah.

5. Ustadz (SB) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 3 tahun dan mempunyai seorang istri dan 3 orang anak dan untuk tempat tinggal lumayan jauh dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas dalam sebagai Wali Kelas.
6. Ustadz (MB) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 3 tahun dan mempunyai seorang istri dan 2 orang anak dan untuk tempat tinggal lumayan jauh dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas sebagai operator.
7. Ustadz (IA) seorang guru tahfizh Qur’an sudah mengabdi di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) selama 3 tahun dan mempunyai seorang istri dan 1 orang anak dan untuk tempat dekat dari pondok dan tiap hari berangkat pagi pulang sore dengan menggunakan kendaran roda dua dan saat ini mendapat tugas tambahan sebagai Fundrasing.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lakukan di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) Jl. Bata Kampus 2. Adapun tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, penjelasan ketiga teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah proses memperhatikan fenomena di lapangan dengan menggunakan kelima indera peneliti. Observasi yang peneliti lakukan berdasarkan pada pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Peneliti memulai dengan inquiri (menyelidiki) secara diam, sebagai proses untuk mendapatkan dan mengenali makna dari kesejahteraan guru.
Selain itu, observasi dalam riset ini dilakukan secara aktif, dimana peneliti ikut serta mengikuti kegiatan akademik dan non-akademik didalam Pesantren. Hal di karenakan peneliti juga sebagai bagaian dari manajemen Pondok yang ikut bertugas dalam pengembangan manajemen administrasi pondok.
b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam studi fenomenologi adalah wawancara mendalam, tujuan utamanya adalah sebagai upaya untuk menggambarkan makna dari fenomena yang dialami oleh 7 (Tujuh) subjek yang telah ditentukan diatas. Sebagai upaya mendapatkan data hasil wawancara yang baik dan benar, peneliti juga melakukan wawancara dengan teman sejawat subjek penelitian.
Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara informal. Melalui pengumpulan data ini penelitian ini berusaha memperoleh informasi dengan cara bertemu langsung secara fisik dan melakukan wawancara dengan subyek. Untuk mengungkap makna kesejahteraan guru, dilakukan wawancara yang bersifat menggali atau mendeskripsikan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian mencakup beberapa tahap kegiatan, antara lain:

1) Menentukan informan yang diwawancarai dalam pelaksanaan penelitian.

2) Menyusun pertanyaan untuk mendapatkan data dari subyek yang  dimaksud, yang berkaitan dengan rumusan masalah.

3) Sebagai langkah awal wawancara, peneliti melakukan pendekatan dengan subyek, dengan cara memperkenalkan diri, mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti serta menyampaikan surat ijin penelitian. Langkah berikutnya mengadakan negoisasi untuk melakukan wawancara.

4) Setelah ijin wawancara diperoleh, maka peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan yang telah dipersiapkan.

5) Proses pelaksanaan wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif dilakukan secara efektif. Pendekatan informal yang mengandung unsur spontanitas, kesantaian dan keakraban, dilakukan oleh peneliti agar bisa diterima oleh sasaran penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, biasanya dalam bentuk tulisan, gambar, video atau karya monumental lainnya. Dokumen- dokumen yang digunakan peneliti adalah meliputi dokumen foto, data exel dan video kegiatan yang peneliti dapatkan selama mengabdi di Pesantren.

Peneliti mengumpulkan data yang bersifat dokumentasi diantaranya adalah dari jurnal yang memiliki fokus masalah penelitian yang sama, foto keseluruhan Pondok dan rekaman wawancara yang sedang dilakukan dengan para informan.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara berurutan adalah wawancara mendalam dengan subjek penelitian. Untuk memperoleh hasil wawancara yang utuh peneliti mendokumentasikan hasil wawancara dalam bentuk rekaman dan catatan. Kemudian kelengkapan data diperdalam dengan teknik observasi partisipan secara langsung serta penelusuran dokumen.

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data menurut Hasbiansyah adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
 Kalangan para ahli metode fenomenologi telah membuat beberapa varian dalam tahap  analisis data. Adapun analisis data pada penelitian ini mengacu pada metode analisis Moustakas (1994) yang diekstraksi oleh Muhammad Farid dkk sebagaimana berikut:

1. Mengelompokkan data-data yang terkumpul berdasar dengan sub-tema penelitian dan rumusan masalah. Dalam hal ini, peneliti membaca hasil transkrip wawancara dari 7 subjek penelitian untuk mencari titik kesamaan pandangan dalam klasifikasi kesejahteraan.

2. Reduksi dan eliminasi data. Pada tahap ini peneliti menguji data dengan ephoche, yaitu mengkosongkan tendensi untuk tidak asal memperoleh data sebanyak-banyaknya, tetapi selektif memilih data yang benar-benar sesuai dengan fenomena yang dibidik, sehingga data yang tidak penting dikurung atau masuk bracketing, sedangkan data yang penting akan diproses lebih lanjut.

3. Memberi tema-tema yang sudah mulai nampak eidos-nya, yaitu invariant constitute yang tersisa dari proses eliminasi data untuk selanjutnya diberikan tema sesuai dengan pokok permasalahan penelitian. Dalam hal ini, peneliti menentukan tema yang relevan dari data-data yang telah dieliminasi sehingga menemukan empat tema kesejahteraan Guru.

4. Identifikasi data, yaitu memilah data yang telah memiliki eidos-eidos untuk divalidasi. Apakah data yang telah nampak eidos-nya dinyatakan secara eksplisit oleh subjek? Dan apakah cocok dengan permasalahan penelitian dan tematisasi atau penamaan data sebelumnya? jika terdapat data yang tumpang- tindih dan tidak cocok permasalahan penelitian, dilakukan bracketing, sedangkan data yang sesuai dapat diproses lebih lanjut.

5. Mengkronstruk deskripsi tekstural dari masing-masing informan; yaitu membahasakan ulang tanpa mengurangi esensi dari apa yang telah dinyatakan oleh subjek. Data hasil deskripsi tekstural tersebut kemudian dipilah-pilah lagi, apakah berguna bagi penelitian selanjutnya; jika tidak berguna maka dilakukan bracketing, sedangkan data yang berguna dapat diproses lebih lanjut.
6. Membuat deskripsi struktural, yaitu menggabungkan deskripsi struktural, yaitu menggabungkan deskripsi tekstural dengan data-data yang diperoleh dari mengintuisi fenomena melalui reduksi transendental. Maka sampailah peneliti kepada kesadaran transcendental, dimana telah nampak terang data dari fenomena dan cocok dengan permasalahan penelitian.

7. Membuat sintesa data dan menjawab semua permasalahan penelitian, yaitu merekonstruksi makna-makna dan esensi-esensi fenomena kesejahteraan Guru di kalangan Pondok Pesantren Baitul Qur’an Riau (BQR) yang merepresentasikan semua permasalahan penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas data adalah dengan menggunakan triangulasi. William Wiesma dalam Sugiyono berpendapat bahwa:
 “Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the suffciency of data according to the convergence of multiple data sources ormultiple data collection procedures.” Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Adapun langkah yang dapat ditempuh sebagai berikut:

a) Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan.

b) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

c) Membandingkan keadaaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi.

2. Triangulasi Teori

Triangulasi Teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu. Dalam hal ini, peneliti merancang teori sebagai dasar pengumpula dan analisis data yang lebih lengkap. Dengan demikian, peneliti dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.

3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dalam observasi partisipatif .

4. Triangulasi Metode
Triangulasi Metode adalah usaha untuk mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih sari satu teknik pengumpulan data untuk mendapat data yang sama. Dalam hal ini peneliti mengecek dan mengamati data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi

H. Tahapan Penelitian

Langkah-langkah penelitian meliputi yaitu :

1. Persiapan pendahuluan :

a. Menyusun rencana penelitian,

b. Memilih lokasi penelitian,

c. Mengurus perizinan, Menjajaki dan melihat keadaaan (Studi lapangan), 
d. Menjajaki dan melihat keadaaan (Studi lapangan), 
e. Menyiapkan instrument penelitian (Identifikasi masalah, Perumusan      
    Masalah, Penentuan tujuan penelitian, penentuan batasan masalah, dan studi 
    literatur).
2. Lapangan :

a. Memahami dan memasuki lapangan,

b.Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) baik data primer maupun sekunder.

3. Perancangan Sistem :

a. Identifikasi faktor yang berpengaruh & Perancangan Skenario dan kebijakan.
4. Tahap pemberian usulan dan masukan.
5. Analisa dan pembahasan.
6. Tahap akhir kesimpulan dan saran.
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